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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran di sekolah-sekolah masih nkénkiéindala untuk
mencapai tujuan belajar. Faktor tersebut dipenganah beberapa faktor, yaitu
faktor internal (faktor dari dalam siswa), faktdsternal (faktor dari luar siswa)
dan faktor pendekatan belajapgroach to learning) (Syah, 2008 : 132). Salah
satu yang tampak pada kebanyakan masalah disejaitalpembelajaran bersifat
teacher centered. Pembelajaran ini hanya mengandalkan guru yang b@em
pembelajaran tanpa mengikutsertakan siswa dalagepiembelajaran, sehingga
siswa menjadi bosan, mengantuk, dan hanya men¢alameto, 2010: 65).
Dengan demikian dalam proses pembelajaran pemilihatode pembelajaran
yang tepat dan efektif sangat diperlukan dalam gggsembelajaran. Sebagai
konsekuensi logis dari ketidaktepatan penggunaatodeepembelajaran sering
menimbulkan kebosanan dan materi yang kurang dipahaergaya monoton
yang akhirnya menimbulkan siswa menjadi apatis (&fsa Setiawati, 1993).

Saat ini banyak dikembangkan metode pembelajanag yengikutsertakan
siswa dalam pembelajaran salah satunya metp@@tum learning. Metode
guantum learning merupakan salah satu cara belajar siswa yang atgafgh
DePotter & Hernacki (2009 : 14). Melalguantum learning siswa diajak belajar
dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangakahn satunya dengan

adanya musik pengiring, penataan lingkungan belaj@embelajaran



menggunakan berbagai gaya belajar, sehingga sigaa mudah memahami
materi yang akan dipelajari. Menurut (DePorter &éeki, 2009: 19uantum
learning dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasijbel®engan metode
quantum learning diharapkan dapat menghilangkan rasa bosan dalam
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelagsara.

Siswa sebagai salah satu unsur dalam proses pganaelantuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajabmsanya dapat
digambarkan dari hasil belajar siswa yang baik asptimal. Namun dalam
pencapaian hasil belajar yang baik masih saja nemg&esulitan dan prestasi
yang didapat belum tercapai secara optimal (Sud0@9: 39-40). Hasil belajar
akan tercapai apabila terdapat motivasi di dalaswai Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan depggerak dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, yangjamen kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arahan pag@tée belajar, sehingga
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dif8an, 2010: 75). Hasil
belajar akan optimal jika terdapat motivasi, kargnh motivasi sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Sardimai0289).

Pembelajaran sistem indera banyak mengandung kogseg perlu
dipahami siswa. Sistem  indera manusia merupakaerimgang kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi bahan yaegarik untuk dipelajari.
Pembelajaran materi sistem indera dengan mejoa&um learning, diharapkan

dapat membangun motivasi belajar, meningkatkan beksjar siswa.



Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dergantum learning.
Penelitian yang dilakukan Vos-Groenendal dalam (e? & Hernacki, 2009:
19) quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi jbela
Penelitian Widyastantyo (2007) menerapkaguantum learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa SD dalam pembelajalPA (Sains).
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdagmatingkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA (Sains) dengan menkganaetodequantum
learning. Namun belum ada penelitian tentaqgntum learning terhadap hasil
belajar dan motivasi belajar siswa. Berdasarkamamréersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan suatu penelitian pendidikang berjudul: “Pengaruh
Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Sispada

Subkonsep Sistem Indera”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah: “BagaimandRahgarurQuantum Learning
Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswadg Subkonsep Sistem

Indera?”

C. Pertanyaan Pendlitian
Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam bebemgrtanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada subkonsépmsigndera setelah
menggunakan metode pembelajagaantum learning?

2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa pada subkosstem indera setelah
menggunakan metode pembelajam@antum learning?

3. Bagaimanakah hubungan motivasi belajar terhadapl hedajar yang

diberikan perlakuaguantum learning?

D. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih teharenaka penelitian ini
dibatasi pada masalah:

1. Quantum learning dalam penelitian ini adalah metode pembelajaramgalen
menggunakkan musik Mozart (jenistrumental) sebagai pengiring di dalam
kelas, mendudukkan murid secara nyaman, adanyaigemgAMBAK (Apa
Manfaat Bagi Ku), memupuk sikap juara, dan mengganderbagai metode
yang disesuaikan dengan materi pelajaran untuk regmbangkan setiap
gaya belajar siswa.

2. Subkonsep yang digunakan adalah subkonsep sistd#majnmeliputi indera
penglihatan (mata), indera pendengaran (telingaera pengecap (lidah),
indera pembau (hidung), dan indera peraba (kulit).

3. Hasil belajar siswayang dicapai dalam pembelajaran dapat terbentuk tig
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, danatarpsikomotorik. Namun
dalam penelitian ini, hasil belajar yang ditekankeda ranah kognitif saja.

Ranah kognitif dalam hal ini berupa penguasaan énsiswa tentang



subkonsep sistem indera yang diukur dengan menggansoalpretest dan
posttest, yang dijaring dengan menggunakan soal pilihandgaman tipe
jenjang soal yang digunakan adalah mengingat (@&mahami (C2), dan
mengaplikasikan (C3).

. Motivasi belajar siswaadalahsebagai keseluruhan daya penggerak atau
pendorong di dalam diri siswa yang menimbulkan &g belajar sebelum
dan selama proses pembelajaran dengan mengguna&ydenguantum

learning.

. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan rumusan masalah, ntajkean dari penelitian ini adalah:

.. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari metode pemasdaquantum learning
terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswdapsubkonsep sistem
indera.

. Untuk menganalisis hasil belajar siswa sebelum s#dealah diberikan materi
sistem indera dengan menggunakan metode pembalgjaatum |earning.

. Untuk menganalisis motivasi belajar siswa sebellan detelah diberikan
materi sistem indera dengan menggunakan metode ghajantan quantum

learning.



. Manfaat Pendlitian

. Bagi Siswa

Pembelajaran dengan metodguantum learning diharapkan dapat
menumbuhkan suasana belajar yang efektif dan efisehingga siswa dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajawaisdalam konsep yang
dipelajari dalam Biologi terutama mengenai subkprsstem indera.

. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetatfaanwawasan
mengenai metode pembelajaran, sehingga metode fmganbe quantum
learning dapat menjadi salah satu alternatif dalam upayaingkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar siswa.

. Bagi Peneliti

Sebagai rujukan bagi peneliti lain dalam menerapketode pembelajaran

quantum learning dalam konsep Biologi lainnya.

. Asumsi

. Menurut DePorter & Hernacki (2009: 13) melalui @lamenggunakan
quantum learning akan didapatkan berbagai manfaat, yaitu: bersikegitif
meningkatkan motivasi, keterampilan belajar seuhidup, kepercayaan diri,
dan sukses atau hasil belajar yang meningkat.

. Menurut Sardiman (2010: 84) hasil belajar akan adinpptimal, apabila ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, nmakierhasil pencapaian

hasil belajar siswa.



H. Hipotesis

Hi: Pembelajaran dengan metogigantum learning berpengaruh terhadap

peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar aisw




